pejalan kaki, kendaraan, sarana dan prasarana, petugas atau penegak hukum dalam
lalu lintas jalan. Faktor kecelakaan lalu lintas yang terjadi, sebenarnya dapat
dihindari bila diantara pengguna jalan bisa berprilaku sopan, disiplin dan saling
menghormati serta mengikuti tata cara berlalu lintas di mana ketertiban dan

keselamatan hal yang utama harus diperhatikan.

Dalam Pasal 105 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan menyebutkan bahwa, setiap orang yang menggunakan jalan

wajib :

a. Berperilaku tertib; dan/atau

b. Mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atau dapat menmbulkan kerusakan
jalan.

Faktor utama kesalahan pengemudi adalah kurang hati-hati dan lalai dalam
mengemudikan kendaraannya. Dalam pengertian hukum pidana dapat disebutkan
ciri atau unsur kesalahan dalam arti yang luas yaitu :

1. Dapatnya dipertanggungjawabkan pembuat

2. Adanya kaitan psikis antara pembuat dan perbuatan, yaitu adanya sengaja atau
kesalahan dalam arti sempit (culpa)

3. Tidak adanya dasar pemidaan pidana yang menghapus dapatnya

dipertanggung jawabkan sesuatu perbuatan pidana.’

! Andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana Edisi Revisi 2008, Jakarta: Rineka Cipta, 2008,
Hal. 138
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